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Abstract

This community engagement program aimed to strengthen the capacity of livestock farmers and technical
officers through a Technical Guidance (Bimtek) on Livestock Management and Animal Health, organized
by Balai Besar Veteriner Maros at the Regent’s Office Hall, Central Halmahera, on 20 July 2023. The
activity involved multi-stakeholder participation, including representatives from Universitas Khairun, the
District and Provincial Agricultural Offices of Maluku Utara, the Regent of Central Halmahera, and a
member of the Indonesian House of Representatives. The program addressed livestock policy for food
security, ruminant and poultry management, biosecurity practices, prevention of infectious animal
diseases, and productivity improvement through herd health management. The implementation methods
comprised lectures, interactive discussions, and case-based learning. The results demonstrated improved
participant understanding of housing management, early disease detection, and animal welfare principles.
Overall, the program contributed to enhancing farmers’ competencies, strengthening regional livestock
systems, and supporting sustainable ruminant and poultry development.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas peternak dan petugas
teknis melalui Bimbingan Teknis (Bimtek) Manajemen Peternakan dan Kesehatan Hewan yang
diselenggarakan oleh Balai Besar Veteriner Maros di Gedung Pertemuan, Kantor Bupati Halmahera
Tengah, Kecamatan Weda, Kabupaten Halmahera Tengah, pada tanggal 20 Juli 2023. Kegiatan ini
menghadirkan narasumber dari dosen Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Khairun,
kepala Dinas Pertanian Kabupaten Halmahera Tengah, narasumber dari Dinas Pertanian Provinsi Maluku
Utara, bupati Halmahera Tengah, dan anggota DPR RI Maluku Utara. Materi meliputi kebijakan
peternakan sebagai penopang ketahanan pangan, manajemen pemeliharaan ternak ruminansia potong dan
unggas, biosekuriti, pencegahan penyakit hewan menular, serta peningkatan produktivitas berbasis
kesehatan ternak. Metode pelaksanaan berupa ceramah, diskusi interaktif, dan studi kasus lapangan. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap praktik manajemen kandang, deteksi
dini penyakit, serta penerapan prinsip kesejahteraan hewan. Kegiatan ini berkontribusi pada pemahaman
petani peternak, penguatan sistem peternakan daerah, dan mendukung program penyediaan ternak
ruminansia potong dan unggas secara berkelanjutan.

Keywords:  manajemen peternakan, kesehatan hewan, bimbingan teknis, ruminansia potong, unggas.

PENDAHULUAN melalui penyediaan protein hewani
berkualitas seperti daging, susu, dan

Sektor  peternakan  berperan telur yang penting bagi peningkatan gizi
strategis dalam ketahanan pangan dan kualitas sumber daya manusia.
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Secara global, permintaan produk
peternakan terus meningkat seiring
pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan
kenaikan ~ pendapatan  masyarakat.
(Regita dan Zyahwa, 2025). Di
Indonesia, subsektor peternakan juga
berperan dalam penciptaan lapangan
kerja, pengentasan kemiskinan
pedesaan, serta penggerak ekonomi
wilayah berbasis sumber daya lokal
(Hafid et al.,, 2020; Mahmudi et al.,
2019; Permadi et al., 2020; Zulfah et al.,
2018). Oleh karena itu, penguatan
sistem produksi ternak ruminansia dan
unggas menjadi prioritas strategis dalam
mendukung kemandirian protein hewani
nasional.

Peningkatan produktivitas
ternak ruminansia dan unggas sangat
dipengaruhi oleh manajemen
pemeliharaan berbasis ilmu
pengetahuan, meliputi perbaikan pakan,
reproduksi, genetik, tata laksana
kandang, dan pengendalian penyakit.
Manajemen yang baik dapat
meningkatkan efisiensi pakan, menekan
kematian, dan mempercepat
pertumbuhan ternak. (Azizah, 2022;
Hafid et al., 2020; Sarfan et al., 2024).
Selain itu, pendekatan kesehatan hewan
berbasis pencegahan (preventive
medicine) dan konsep One Health
semakin ditekankan dalam
pembangunan peternakan modern untuk
mencegah penyebaran penyakit
zoonotik dan menjaga keamanan
pangan (Marni et al., 2024).
Implementasi  biosekuriti yang ketat
terbukti mampu menurunkan risiko
wabah penyakit dan meningkatkan
keberlanjutan usaha peternakan. (Siwu
etal., 2023).

Peternakan di Maluku Utara
masih  didominasi usaha  kecil
tradisional dengan keterbatasan
teknologi, bibit, layanan kesehatan
hewan, dan pendampingan. Hal
demikian menyebabkan produktivitas
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rendah serta risiko penyakit meningkat
akibat biosekuriti yang masih lemah.
(Asep Permadi Gumelar, 2015). Data
menunjukkan bahwa sistem produksi
skala kecil cenderung lebih rentan
terhadap gangguan penyakit karena
minimnya sanitasi kandang, pencatatan
produksi yang belum optimal, serta
kurangnya vaksinasi rutin (Zakiah et al.,
2017). Oleh sebab itu, penguatan
kapasitas peternak melalui pelatihan
teknis menjadi langkah strategis untuk
menutup kesenjangan pengetahuan dan
keterampilan.

Melalui Surat Keputusan Kepala
Balai Besar ~ Veteriner  Maros,
dilaksanakan Bimbingan Teknis
(Bimtek) untuk memperkuat kapasitas

peternak dalam manajemen
pemeliharaan, kesehatan hewan, dan
biosekuriti guna mendukung

penyediaan ternak ruminansia dan
unggas yang sehat serta berkualitas.
(Widayanti & Widwiastuti, 2018).
Melalui kolaborasi antara instansi teknis
veteriner, pemerintah daerah, dan
perguruan tinggi, diharapkan terjadi
transfer pengetahuan yang
berkelanjutan serta penguatan jejaring
kelembagaan peternakan daerah.

Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peternak dalam
manajemen pemeliharaan ternak
ruminansia dan unggas, termasuk
nutrisi,  reproduksi, tata laksana
kandang, serta pencegahan penyakit
melalui vaksinasi, sanitasi, deteksi dini,
dan  penerapan  biosekuriti  serta
kesejahteraan hewan. (Ana Yulia, 2021,
Lestari et al., 2021). Kesejahteraan
hewan yang baik akan berdampak pada
performa pertumbuhan, efisiensi
reproduksi, serta keamanan pangan
hasil ternak.

Kegiatan ini menjadi pedoman
praktis bagi peternak untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi
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usaha, dan kesejahteraan, sekaligus
mendukung program pemerintah dalam
penyediaan  ternak  sehat  serta
memperkuat sinergi antara perguruan
tinggi, pemerintah daerah, dan instansi
veteriner menuju sistem peternakan
berkelanjutan. (Nur Khoiriyah, 2014;
Rusdiana & Praharani, 2019). Dengan
demikian, penguatan kapasitas peternak
melalui Bimtek tidak hanya berdampak
pada peningkatan produksi, tetapi juga
menjadi  fondasi  penting  dalam
mewujudkan pembangunan peternakan
yang modern, sehat, dan berdaya saing
di Maluku Utara.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan
dirancang secara partisipatif melalui
ceramah ilmiah, diskusi interaktif, dan
studi kasus untuk mengintegrasikan
aspek  konseptual dan praktik
manajemen peternakan serta kesehatan
hewan. Ceramah digunakan untuk
menyampaikan dasar kebijakan dan
teknis, sementara diskusi dan studi
kasus memfasilitasi identifikasi
permasalahan lapangan serta perumusan
solusi aplikatif berbasis pengalaman
peserta. Kegiatan ini diselenggarakan
olen Balai Besar Veteriner Maros di
Gedung Pertemuan, Kantor Bupati
Halmahera Tengah, Kecamatan Weda,
Kabupaten Halmahera Tengah, pada
tanggal 20 Juli 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan
sambutan daring dari Ikram Malan
Sangadji selaku Bupati Halmahera
Tengah, yang menegaskan bahwa
penguatan sektor peternakan penting
untuk ketahanan pangan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Peternakan  berperan  menyediakan
protein  hewani serta mendukung

ketersediaan pangan bergizi, sejalan
dengan konsep ketahanan pangan
menurut  Food and  Agriculture
Organization.(Guisso Taffa et al,,
2022). Dalam  konteks tersebut,
pengembangan peternakan lokal
menjadi  sangat  penting  untuk
mengurangi  ketergantungan  pada
pasokan dari luar daerah, menjaga
stabilitas harga, serta meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Sektor peternakan memiliki efek
ganda bagi perekonomian daerah
melalui penciptaan lapangan Kkerja,
penguatan rantai  distribusi, serta
pengembangan industri pakan dan
pengolahan hasil ternak, sekaligus
berkontribusi  terhadap pengurangan
kemiskinan di pedesaan. (Ana Yulia,
2021). Oleh karena itu, arahan Bupati
tersebut mencerminkan visi
pembangunan yang komprehensif dan
berkelanjutan, di mana peternakan
ditempatkan sebagai pilar strategis

dalam memperkuat kemandirian
pangan, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta membangun

ketahanan ekonomi daerah, khususnya
di wilayah kepulauan seperti Halmahera

Tengah  yang  menghadapi
tantangan distribusi dan akses pangan.
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Gambar 1 dan 2. Sambutan dan arahan dari Dr.
Ikram Sangaji selaku Bupati Halmahera
Tengah, secara daring. Sumber gambar:

Koleksi pribadi

Arahan strategis yang
disampaikan secara daring oleh Alien
Mus, anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia Komisi IV,
menegaskan  pentingnya  dukungan
legislatif dalam pembangunan kawasan
agribisnis peternakan di Maluku Utara.

Lebih lanjut, dukungan legislatif
tersebut mencakup alokasi anggaran
berbasis kebutuhan wilayah (needs-
based budgeting), fasilitasi program
nasional, serta harmonisasi kebijakan
pusat dan daerah. Dalam konteks
pembangunan  peternakan  modern,
kebijakan yang berbasis bukti ilmiah
(evidence-based policy) sangat penting
untuk  menjamin  efisiensi  dan
keberlanjutan program (Dodhy
Hyronimus Ama Longgy, 2024).

Model pembangunan berbasis
kemitraan dan inovasi  teknologi
terbukti mampu meningkatkan

produktivitas sekaligus memperkuat
ketahanan ekonomi peternak (FAO,
2023; Kementerian Pertanian RI, 2023).
Dengan dukungan kebijakan yang kuat,
berbasis data ilmiah, dan terintegrasi
lintas sektor, pembangunan kawasan
agribisnis peternakan di Maluku Utara
diharapkan tidak hanya meningkatkan
produksi dan ketahanan pangan, tetapi
juga membuka lapangan  Kkerja,

meningkatkan pendapatan masyarakat,
serta memperkuat daya saing ekonomi
daerah secara berkelanjutan.
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Gambar 3. Alien Mus, anggota Komisi IV
DPR-RI, secara daring juga memberikan arahan
strategis terkait dukungan legislatif terhadap
pembangunan kawasan agribisnis peternakan di
Maluku Utara. Sumber gambar: Koleksi pribadi

Selanjutnya  materi ~ Materi
Bimbingan Teknis disampaiakan oleh
akademisi Universitas Khairun, Prof
Sariffudin Fatmona menegaskan bahwa
peternakan  sapi  merupakan pilar
strategis ketahanan pangan nasional
sekaligus instrumen penting dalam
percepatan penurunan stunting. Daging
dan susu sapi menyediakan protein
hewani berkualitas tinggi dengan asam
amino esensial lengkap, zat besi, seng,
dan vitamin B12 yang krusial bagi
pertumbuhan linier, perkembangan
kognitif, serta pencegahan anemia pada
anak (Nuryanto et al., 2023). Bukti
global menunjukkan bahwa peningkatan
akses terhadap pangan sumber hewani
berkontribusi nyata pada perbaikan
status gizi dan kualitas sumber daya
manusia (Waspodo et al., 2021). Oleh
karena itu, penguatan produksi dan
distribusi daging serta susu sapi di
wilayah kepulauan seperti Maluku
Utara harus diposisikan  sebagai
investasi jangka panjang pembangunan
manusia dan daya saing daerah.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa
potensi pasar daging beku (frozen meat)
di Maluku Utara sangat besar, terutama
untuk memasok kebutuhan ribuan
karyawan industri tambang yang
memerlukan suplai protein  hewani
secara kontinu. Namun demikian,
realitas saat ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pasokan daging beku
masih didatangkan dari luar daerah,
seperti dari Surabaya, Probolinggo,
Makassar, dan Manado. Ketergantungan
terhadap suplai luar ini menyebabkan
perputaran ekonomi dan nilai tambah
lebih banyak dinikmati oleh daerah
produsen asal, sementara Maluku Utara
hanya menjadi pasar  konsumsi.
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Padahal, kondisi  tersebut justru
menunjukkan adanya peluang besar
bagi peternak dan pengusaha peternakan
lokal untuk mengembangkan usaha sapi
potong berbasis kawasan, sehingga
mampu menggantikan sebagian pasokan
impor antardaerah.  Pengembangan
Hijauan Makanan Ternak (HMT),
pembangunan silo untuk produksi
silase, serta  optimalisasi  jalur
pemasaran laut antarpulau  dapat
menjadi strategi kunci dalam
membangun sistem distribusi  yang
efisien dan berdaya saing (Fatmona S.
Gunawan, 2022).

Dalam aspek teknis, Prof.
Sariffudin Fatmona juga menekankan
pentingnya peningkatan mutu genetik
ternak melalui seleksi dan inseminasi
buatan, manajemen reproduksi
terencana, penguatan kesehatan hewan,
serta penerapan good farming practices
secara konsisten. Perbaikan manajemen
pakan  dan  reproduksi  terbukti
meningkatkan performa pertumbuhan
dan produktivitas sapi potong (Lestari et
al.,, 2021; T. D. Putri et al., 2020).
Dengan dukungan seluruh pemangku
kepentingan, pemerintah, legislatif,
perbankan, swasta, dan akademisi,
pengembangan peternakan sapi lokal
tidak hanya mengurangi ketergantungan
pasokan dari luar daerah, tetapi juga
menjadi motor penggerak ekonomi
Maluku Utara, membuka lapangan kerja
baru, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta memperkuat
ketahanan pangan dan kemandirian
daerah secara berkelanjutan.

k "‘} - B
Gambar 4.5. Narasumber Guru Besar dari
Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian

Universitas Khairun, Prof Dr. Sariffudin
Fatmona, SPt., MSi. Sumber gambar: Koleksi
pribadi

Narasumber selanjutnya dari
Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara.
Mewakili kepala dinas pertanian, Bapak
Didin, menyajikan materi tentang
potensi peternakan Maluku Utara dalam
mendukung swasembada daging
Indonesia.  Dalam  pemaparannya,
dijelaskan  bahwa Maluku Utara
memiliki ketersediaan lahan
penggembalaan, sumber hijauan pakan
ternak (HPT) alami, serta dukungan
agroklimat tropis yang sesuai untuk
pengembangan sapi potong. Potensi ini,
apabila dikelola secara terencana
melalui  pendekatan kawasan dan
dukungan teknologi, dapat
meningkatkan populasi serta produksi
daging secara signifikan. Upaya
tersebut sejalan dengan kebijakan
nasional dalam memperkuat
kemandirian pangan dan menekan
ketergantungan pasokan dari luar daerah
maupun impor (Marni et al., 2024).
Sebagaimana direkomendasikan dalam
pendekatan pembangunan peternakan
berkelanjutan, menjadi strategi penting
untuk meningkatkan daya saing dan
nilai tambah lokal (Kurniati Novitri,
Elni Mutmainnah Efrita et al., 2024).

Potensi pasar di kawasan
industri pertambangan seperti IWIP, PT
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Nusa Halmahera Minerals, dan Harita
Group menjadi peluang besar bagi
petani dan peternak lokal untuk
memasok kebutuhan protein hewani.
Melalui  kemitraan dan dukungan
pembiayaan, peluang ini  dapat

meningkatkan kesejahteraan peternak,
memperkuat ketahanan pangan, dan
pertumbuhan

mendorong ekonomi

daerah.

Gambar 6. Narasumber dari Dinas Pertanian
Provinsi Maluku Utara.
Sumber gambar: Koleksi pribadi

Pemateri  berikutnya  adalah
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten
Halmahera Selatan, Yusmar Ohorella,
yang menyatakan bahwa pasokan
daging dari luar daerah menyebabkan
kebocoran ekonomi, namun sekaligus
membuka peluang bagi peternak lokal
untuk meningkatkan produksi dan
kemitraan dengan sektor industri. (A.
Putri et al., 2024). Yusmar Ohorella
menyatakan bahwa sebagian kebutuhan
daging di Maluku Utara masih dipasok
dari luar daerah sehingga menimbulkan
kebocoran ekonomi.  Kondisi ini
sekaligus  menjadi  peluang  bagi
peternak lokal untuk meningkatkan
produksi dan memenuhi pasar industri
melalui  penguatan  rantai  nilai
agribisnis, kemitraan dengan
perusahaan tambang, serta peningkatan
mutu produk ternak. (Sunaryo, 2015).
Yusmar Ohorella menekankan
pentingnya pembangunan  kawasan
peternakan berbasis kebutuhan pasar
industri melalui penguatan kelompok
ternak, akses pembiayaan,
pendampingan teknis, dan integrasi
produksi hulu-hilir. Sinergi pemerintah

1546

daerah, perusahaan tambang seperti
IWIP dan NHM, lembaga keuangan,
serta perguruan tinggi diharapkan
mendorong  pertumbuhan  ekonomi,
meningkatkan PDRB, dan membuka
lapangan kerja di Halmahera Tengah.
(Manik & Rambe, 2024).

Gambar 7, 8. Pemateri kepala dinas Halmahera
Tengah berkemeja putih.
Sumber gambar: Koleksi pribadi

Antusiasme petani dan peternak
dalam mengikuti Bimtek sangat tinggi,
terlihat dari partisipasi aktif dalam
diskusi, pertanyaan, dan berbagi
pengalaman terkait manajemen pakan,

kesehatan ternak, peningkatan
produktivitas, serta peluang pasar di
wilayah industri pertambangan.

Partisipasi ini menjadi faktor penting
dalam mempercepat adopsi inovasi dan
pengembangan usaha peternakan. (Sirat
etal., 2024).

Partisipasi yang tinggi tersebut
juga mencerminkan kebutuhan riil
masyarakat terhadap pendampingan
teknis dan informasi kebijakan terbaru
di bidang peternakan. Dalam
pendekatan pembangunan  pertanian
modern, penguatan kapasitas sumber
daya manusia (SDM) melalui pelatihan
dan penyuluhan terbukti meningkatkan
efisiensi usaha, pendapatan petani, serta



Sariffudin Fatmona,dkk. Peningkatan Kapasitas Peternak Melalui Bimbingan Teknis...

keberlanjutan sistem produksi. (Sutanto,
2024). Peternak menyadari potensi
besar pasar lokal sehingga peningkatan
kompetensi teknis dan manajerial
menjadi kunci untuk memenuhi standar
kualitas dan kontinuitas pasokan.
Antusiasme  peserta  menunjukkan
bahwa Bimtek efektif ~menjawab
kebutuhan  lapangan, = memperkuat
kelembagaan peternak, dan mendorong
pengembangan usaha peternakan yang
lebih profesional serta berdaya saing.
(frawati et I., 2015).

AP . -
s 'ﬁoqo.;‘gi o

4 i A% !
Gambar 9,10. Antusiasme masyarakat petani
peternak dalam mengikuti bimtek.
Sumber gambar: Koleksi pribadi

SIMPULAN

Pelaksanaan Bimbingan Teknis
(Bimtek) Manajemen Peternakan dan
Kesehatan Hewan di  Kabupaten
Halmahera  Tengah  menunjukkan
sinergi antara akademisi, pemerintah,
dan unsur politik dalam mendorong
pengembangan subsektor peternakan
daerah. Kegiatan ini meningkatkan
pemahaman peternak, petugas dinas,
dan tenaga teknis mengenai manajemen
kandang, biosekuriti, serta pencegahan
penyakit ternak. Antusiasme
masyarakat ~ yang  tinggi  dalam
mengikuti kegiatan menjadi indikator
kuat bahwa sektor peternakan memiliki

peluang besar untuk dikembangkan.
Dengan dukungan kebijakan pemerintah
dan potensi pasar yang luas, terutama
dari kebutuhan konsumsi masyarakat
dan kawasan industri pertambangan di
wilayah  tersebut, pengembangan
peternakan ruminansia dan unggas
diharapkan  mampu  meningkatkan
produksi lokal, memperkuat ketahanan
pangan, serta membuka peluang
ekonomi baru bagi masyarakat.
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